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BAB III 

PENCEMARAN LIMBAH INDUSRI PT.ALMANAKMAS INDAH 

TERHADAP SITU CILEUNCA PANGALENGAN KABUPATEN BANDUNG 

A. Profil PT.Almanakmas Indah 

PT.Almanakmas Indah merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang peternakan sapi perah dan perkebunan teh yang sukses di 

Indonesia. Pendirian peternakan ini didasari dengan kebutuhan industri 

pengolahan susu oleh PT. Ultra Jaya Milk Industri and Trading Company Tbk. 

yang pada saat ini belum memiliki peternakan sendiri. PT. Ultra Jaya Milk 

Industri dengan PT.Almanakmas Indah merupakan kerja sama dalam 

penyediaan susu sapi. Perusahaan ini awalnya merupakan industri rumah 

tangga yang didirikan pada tahun 1958 yang hanya memproduksi susu, semakin 

berjalannya waktu dan perkembangan teknologi pada tahun 1971 

PT.Almanakmas Indah ini merupakan perusahaan pertama dan terbesar di 

Indonesia yang menghasilkan produk-produk susu, teh dan minuman lainnya. 

Secara administratif, peternakan sapi perah PT.Almanakmas Indah 

terletak di Kampung Cibuluh, Desa Pulosari, Kecamatan Pangalengan, 

Kabupaten Bandung. Lahan telah dikuasai seluruhnya sebesar 603.530 Ha dan 

merupakan Hak Guna Usaha dengan (Setrtifikat HGB No.00011/1999 pada 

tanggal 12 Agustus 1999 atas PT.Perseroan, Pertanian, Peternakan, 
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Perindustrian, dan Perdagangan) dengan (Akte pendirian perusahaan no 792  

oleh mr. Tan Eng Kiam). 

Adapun pemanfaatan lahan disekitar lokasi kegiatan peternakan sapi 

perah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara  :perkebunan teh PT.Almanakmas Indah 

b. Sebelah Selatan :jalan desa dan kebun palawija milik penduduk setempat 

c. Sebelah Barat :perkebunan teh PT.Almanakmas Indah dan situ 

cileunca 

d. Sebelah Timur :pemukiman penduduk.  

 

Letak lokasi kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Sekolah (SDN)    :  500 meter arah timur 

b. Jalan Raya Pintu    :  2 km arah timur 

c. Pertokoan      :  2 km arah timur 

d. Masjid Darussalam    :  300 meter arah timur 

e. Pemukiman penduduk  :  250 meter arah timur 

f. Situ cileunca    :  2 km arah barat 

 

Lahan peternakan sapi perah ini pada awalnya merupakan kebun teh, 

dimana memang terdapat bangunan peternakan sapi perah lama dengan luas 

1.456 m2 dengan kapasitas 60 ekor sapi perah dengan total lahan tertutup 
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sebesar 0.3 Ha dan sisanya tetap dipertahankan sebagai kebun teh. Untuk saat 

ini dalam rangka meningkatkan produktivitas susu segar yang berkualitas maka 

diperlukan perluasan lahan peternakan sapi perah (59.438 Ha ) dan penambahan 

sapi perah menjadi 600 ekor sapi perah. Sapi perah yang terdapat di peternakan 

sapi lama tidak dikembang biakan lagi ( Tahun 2007) melainkan dijual 

kepeternak yang ada di sekitar Pangalengan dan sapi yang telah tua dijual 

sebagai konsumsi sapi potong. 

B. Prosedur Legalitas Perusahaan PT.Almanakmas Indah 

Garis besar Prosedur Legalitas Perusahaan PT.Almanakmas Indah, 

diantaranya : 

             Perizinan yang telah dimiliki PT.Almanakmas Indah 

No Jenis Izin Nomor dan Tanggal 

diterbitkan 

Pemberi Izin 

1 Akte Pendirian dan 

Perubahannya 
• No 792 9 Desember 

1955 (mr. Tan Eng 

Kiam) 

• No 29 28 April 1986 

(Hartini Siswojo, 

S.H.) 

Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia 

2 Tanda Daftar Perusahaan 102410122640  

5 Oktober 2007-  

5 Oktober 2012 

Kepala Dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan 

Kabupaten Bandung 
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3 Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) 

01417/10-12/PK/X/2007  

5 Oktober 2007 

Kepala Dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan 

Kabupaten Bandung 

4 Pemberian Perpanjangan 

Hak Guna Usaha Atas 

Tanah Perkebunan dan 

Peternakan almanac seluas 

603,530 Ha atas nama 

PT.Almanakmas Indah. 

04/HGU/KWBPN1998  

31 Maret 1998 

Kepala Kantor Wilayah 

Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Jawa 

Barat 

5 Sertifikat Tanah No 00011/1999 

12 Agustus 1999 

Kepala Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Bandung 

6 Izin Undang-Undang 

Gangguan (HO) 

524/B/36/Perek 

9 Juni 2004 

Sekertaris Daerah 

Kabupaten Bandung 

7 Izin Pengeboran Air 

Bawah Tanah  

• Bor ke 1 (satu) 

 

 

• Bor ke 2 (dua) 

 

 

• 546.2/22.IP/DLH/20

07 14 November 

2007 

• 546.2/23.IP/DLH/20

07 14 November 

2007 

 

Kepala Dinas 

Lingkungan Hidup 
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C. Proses Produksi PT.Almanakmas Indah 

Proses produksi utama akan dibahas dari PT.Almanakmas Indah adalah 

susu yang dihasilkan dari sapi perah yang uraian prosesnya dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Waktu proses pemerahan susu 

Proses pemerahan (milking) di PT.Almanakmas Indah dibagi menjadi 3 shift 

yaitu pada pukul 04.00 - 12.00 WIB, pukul 12.00 - 20.00 WIB dan pukul 

20.00 - 04.00 WIB. Setiap 12 jam dilakukan CIP (Clean in Place) pada pukul 

11.00 s/d 12.00 WIB siang dan malam dilakukan pada pukul 23.00 s/d 24.00 

WIB. Frekuensi pemerahan sangat mempengaruhi produksi susu, jarak 

pemerahan harus disesuaikan agar alveoli dapat berfungsi terus secara 

optimal sehingga berdampak terhadap pencapaian kemampuan berproduksi 

susu yang maksimal. Semakin lama selang pemerahan maka semakin turun 

produksi susu yang akan dihasilkan.   

b. Tempat Pemerahan (milking parlour)  

Tempat Pemerahan (milking parlour) di PT.Almanakmas Indah sebelum 

proses pemerahan dimulai, pertama – tama sapi digiring dari kandang tiap 

grup menuju ke ruang pemerahan. Selanjutnya digiring ke dalam flock-flock 

tempat pemerahan, kemudian dilakukan dipping pada puting-puting sapi 

dilanjutkan dengan tissues dan pemerahan secara stripping untuk 

merangsang keluarnya susu. Selanjutnya cluster-cluster pada mesin perah 

dipasang pada puting-puting sapi. Setelah selesai pemerahan dilakukan 
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dipping ulang untuk mengantisipasi masuknya mikroba ke dalam puting 

penyebab mastitis. 

c. Proses Pemerahan  

Proses Pemerahan di PT.Almanakmas Indah menggunakan teknologi mesin, 

mesian perah yang digunakan adalah mesin perah buatan Alfa Laval atau 

Delaval yang berjumlah 48 buah dengan tekanan udara yang digunakan 

adalah 50 atm. Proses pemerahan pada PT.Almanakmas Indah berlangsung 

selama 4-6 menit/ekor. Proses pemerahan susu menggunakan mesin perah 

dapat dilakukan dengan waktu pemerahan 5-7 menit untuk sapi dengan 

potensi susu 5-7 liter per pemerahan. Sedangkan untuk sapi dengan potensi 

susu 10 liter per pemerahan memerlukan waktu 9-10 menit. Cara 

pengoperasian mesin perah adalah sebagai berikut : 

1) Angkat cluster dari jeter cup dan biarkan tergantung;  

2) Ubah kran togel ke posisi pemerahan (kiri ke bawah dan atau kanan 

keatas).  

3) Bila ada susu kolostrum balikkan posisi ke arah yang berlawanan dengan 

cepat dan buka kran ke bawah;  

4) Angkat jeter cup sampai menutup terbalik;  

5) Putar saklar transfer sampai posisi menutup untuk membiarkan bola 

plastik menutup kran susu;  

6) Hidupkan saklar pusat pulsator;  

7) Pasang filter susu dan kencangkan pengunci sampai tidak bocor. 
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d. Produksi susu  

Produksi susu di PT.Almanakmas Indah  rata – rata sekitar 24 liter/per hari 

untuk sapi low production, 29 liter/per hari untuk sapi medium production, 

dan 34 liter per/hari untuk sapi high production. Produksi susu sapi perah 

Frisian Holstain rata – rata sekitar 20 – 30 liter/hari. Susu yang dihasilkan di 

PT.Almanakmas Indah akan di angkut ke PT. Ultra Jaya tbk yang berada di 

Padalarang dengan menggunakan truk tangki berkapasitas 12 ton dalam satu 

kali mengangkut. Suhu suhu dapat mencapai 40 C – 60 C. Susu yang diangkut 

ke PT. Ultra Jaya tbk dijual dengan harga Rp. 5000,- s/d Rp. 5500,- per kg. 

D. Hambatan di Lapangan 

Telah diketahui bersama bahwa susu sering disebut sebagai makanan 

yang sangat lengkap dan ideal, karena susu mengandung hampir semua 

komponen yang dibutuhkan tubuh untuk mencapai gizi yang seimbang. 

Kebutuhan susu diperlukan manusia sejak bayi hingga lanjut usia, karena 

perannya sangat penting bagi pemeliharaan kesehatan tubuh yang optimal maka 

kebutuhan susu dimasyarakat sangat meningkat. Selain itu susu juga digunakan 

pada industri makanan dengan produk-produk sebagai berikut : susu murni 

dengan berbagai rasa, krim susu kental manis, susu bubuk, keju, es krim, 

yoghurt, mentega, caramel, dan sebagainya. 

Untuk saat ini peternakan sapi perah di Indonesia yang menghasilkan 

susu segar relative sedikit karena selama ini kebanyakan industri susu masih 

mengimpor dari Eropa dan Australia, tetapi untuk masa yang akan datang 
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peternakan sapi perah akan semakin berkembang dengan adanya program 

provinsi Jawa Barat untuk meningkatkan produktivitas peternakan sapi dan 

susu dari luar negri sebagai primadona diwilayah Pangalengan, maka 

PT.Almanakmas Indah bermaksud membuka usaha peternakan sapi dengan 

kegiatan utama adalah penyedia bibit sapi perah unggul sehingga mengurangi 

ketergantungan impor sapi dan susu dari luar negri, dengan kata lain perusahaan 

lokal dapat menghasilkan sapi perah unggul dan susu berkualitas. 

Semakin meningkatnya permintaan akan produksi yang berbahan dasar 

susu dari masyarakat Indonesia perusahaan PT.Almanakmas Indah pun tidak 

luput dari berbagai macam permasalahan seperti yang telah peneliti ketahui 

melalui wawancara dengan kepala seksi penataan hukum Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Bandung diantaranya : 

Lahan peternakan sapi perah yang dimiliki oleh PT.Almanakmas Indah 

hanya sekitar 59.438 Ha sehingga luas lahan peternakan sapi tersebut tidak 

memenuhi kapasitas jumlah sapi perah yang semakain hari semakin 

berkembang jumlahnya disebabkan karena adanya proses perkembang biakan 

baik secara alami maupun memalui perkawinan, lahan tersebut hanya cukup 

untuk kapasitas jumlah sapi 600 ekor saja dan penjualan sapi tua yang sudah 

tidak dapat menghasilkan kualitas susu segar yang baik tidak secepatnya dapat 

terjual langsung dipasaran serta semakin meningkatnya permintaan produsi 

susu bagi masyarakat Indonesia. Selain itu juga tempat penampungan limbah 

yang dimiliki oleh PT.Almanakmas Indah tidak cukup untuk menampung 
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semua limbah sapi yang terus meningkat sehingga banyaknya limbah yang 

tidak teratasi dengan baik.42  

E. Solusi yang perlu diterapkan dalam Pencemaran Limbah di Situ Cileunca 

Pangalengan Kabupaten Bandung. 

Pendirian serta pembangunan perusahaan peternakan sapi perah ( modern 

farm) ini, disadari akan menimbulkan dampak, baik dampak positif maupun 

dampak negatif terhadap manusia dan lingkungannya. Oleh karena itu sebagai 

salah satu bentuk tanggung jawab dan komitmen perusahaan terhadap 

lingkungan tersebut adalah dengan menyusun studi Upaya Pengelolaan 

Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL). Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL). Dengan demikian wujud nyata 

yang diharapkan dari komitmen perusahaan 

Pencemaran limbah kotoran sapi perah di situ Cileunca yang dilakukan 

oleh PT.Almanakmas Indah telah meresahkan warga Desa Pulosari Kecamatan 

Pangalengan kabupaten Bandung karena limbah kotoran sapi tersebut telah 

mencemari lingkungan warga sekitar khususnya air di situ Cileunca yang 

sebelumnya sering digunakan warga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

                                                           
42 Data dihasilkan dari wawancara bersama dengan Robby Dewantara Sukardi selaku 

kepala seksi penataan hukum Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung pada hari senin 

31 Juli 2017 tepatnya pada pukul 08: 45.  
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seperti untuk mandi, mencuci piring dan pakaian, menyiram pertanian dan lain 

sebagainya kini tidak dapat digunakan seperti biasanya akibat dari pencemaran 

limbah kotoran sapi tersebut. 

Setelah peneliti meneliti mengenai solusi apa saja yang telah dilakukan 

dalam menghadapi pencemaran limbah yang dilakukan oleh PT.Almanakmas 

Indah di situ Cileunca Desa Pulosari Kecamatan Pangalengan kabupaten 

Bandung, maka peneliti mewawancarai salah satu anggota seksi penataan 

hukum Dinas lingkungan Hidup Kabupaten Bandung, mengenai perihal 

pencemaran limbah yang dilakukan oleh PT.Almanakmas Indah tersebut 

terdapat 3 peran yang diantaranya meliputi : 

1. Peran pelaku usaha 

2. Peran masyarakat 

3. Peran pemerintah.43 

1. Peran Pelaku Usaha 

Lingkungan hidup memilik peran yang sangat penting bagi 

berlangsungnya kehidupan, maka semua elemen masyarakat turut berperan 

dalam melindungi dan mengelola lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya. 

Pemeliharaan lingkungan hidup sangat diperlukan bagi berlangsungnya 

                                                           
43 Data dihasilkan dari wawancara bersama dengan Intan selaku anggota seksi penataan 

hukum Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung pada hari senin 31 Juli 2017 tepatnya 

pada pukul 09: 30.  
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kehidupan dimasa yang akan datang untuk meminimalisir terjadinya perusakan 

dan/atau pencemaran lingkungan hidup. 

Meningkatnya perkembangan pelaku usaha yang terdapat di Kabupaten 

Bandung, memicu Pemerintah Daerah untuk meningkatkan peran aktif dari 

pelaku usaha agar menjalankan usahanya dengan memperhatikan dampak 

lingkungan yang akan timbul dari usaha yang mereka lakukan. 

Menurut Intan Abqori selaku seksi Penataan  Hukum Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Bandung, menyatakan : 

“Peran aktif yang dilakukan oleh perusahaan yang mengeluarkan 

limbah cair sisa usahanya maka, upaya dalam menanggulangi 

pencemaran lingkungan yaitu dengan menerapkan Instalasi 

Pembuangan Air Limbah (IPAL) dengan sebaik-baiknya.”44 

 

Pelaku usaha dalam hal ini diberi kebebasan untuk menjalankan 

usahanya. Namun, dalam mengembangkan usaha tersebut harus sejalan dengan 

pengelolaan lingkungan hidup agar tidak menimbulkan terjadinya perusakan 

dan/atau pencemaran lingkungan hidup. 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bukan hanya tugas 

masyarakat maupun pemerintah, melainkan dukungan dan peran pelaku usaha 

dalam hal ini sangat diperlukan, karena dalam menjalankan kelestarian 

lingkungan hidup jika dilaksanakan dengan sebaik mungkin akan 

                                                           
44 Data dihasilkan dari wawancara bersama dengan Intan Abqori selaku anggota seksi 

penataan hukum Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung pada hari senin 31 Juli 2017 

tepatnya pada pukul 09: 30.  
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menguntungkan bagi semua pihak. Namun, apabila telah terjadi perusakan 

dan/atau pencemaran lingkungan hidup maka semua akan terkena dampaknya. 

Peran pelaku usaha dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan 

hidup dalam hal ini bahwa pelaku usaha mempunyai kewajiban dalam 

menanggulangi perusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup. Sesuai 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pencemaran 

Lingkungan Hidup. 

Pelaku usaha dalam menjalankan usahanya memiliki hak dan kewajiban 

yang sudah tentu harus dipenuhi dan dilaksanakan, dengan berjalannya usaha 

diikuti dengan seimbangnya antara usaha dengan pengelolaan lingkungan agar 

tidak terjadi dampak terhadap masyarakat dalam menjalankan usahanya. 

Dalam menjalankan usahanya pelaku usaha berkewajiban memiliki Amdal 

(Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup), berdasarkan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

 Perusahaan baru akan mendapatkan haknya untuk mendapatkan izin 

usaha setelah memenuhi kewajiban yang telah ditentukan, pola perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup sangat diperlukan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan hidup, maka peran pelaku usaha tidaklah hanya 

mementingkan usahanya saja namun turut menjaga kelestarian lingkungan 

hidup. 
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2. Peran Masyarakat 

Lingkungan hidup memiliki peran yang sangat besar bagi 

keberlangsungan kehidupan bermasyarakat maka atas dasar itulah bahwa 

pelaksanaan penanggulangan lingkungan hidup juga merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilakukan oleh masyarakat dalam hal pengelolaan 

lingkungan hidup, tanpa terkecuali masyarakat kota, desa, maupun pelosok, 

karena pada hakikatnya ruang lingkup lingkungan bukan hanya di tempat-

tempat tertentu saja melainkan seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Suatu proses yang melibatkan masyarakat umumnya dikenal sebagai 

peran serta masyarakat, yaitu proses komunikasi dua arah yang berlangsung 

terus menerus untuk meningkatkan pengertian masyarakat secara penuh 

terhadap suatu proses kegiatan. Peran masyarakat dengan pola hubungan 

konsultatif antara pihak pengambil keputusan dengan kelompok masyarakat 

yang berekepentingan beserta anggota masyarakat lainnya mempunyai hak 

untuk didengar pendapatnya dan diberi tahu, dimana keputusan terakhir tetap 

berada di tangan pembuat keputusan tersebut. 

Penyertaan masyarakat dalam hal tersebut juga akan memberikan 

informasi kepada para pihak pengambil keputusan. Pemberian akses atau 

informasi tentang pengelolaan lingkungan hidup yang berasal dari masyarakat 

juga merupakan salah satu upaya peran masyarakat dalam pengelolaan 

lingkungan. tujuan dari peran serta masyarakat sejak tahap pencemaran adalah 
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untuk menghasilkan masukan yang berguna dari masyarakat yang 

berkepentingan (public interest) dalam rangka meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan lingkungan hidup. 

Masyarakat Desa Pulosari, Pangalengan, Kabupaten Bandung dalam hal 

ini sudah merasa tidak nyaman dengan lingkungannya akibat dari pencemaran 

limbah industri yang dilakukan oleh PT. Almanakmas Indah, maka masyarakat 

telah melakukan pengaduan terhadap Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bandung agar dapat memfasilitasi permasalahan lingkungan antara masyarakat 

dan perusahaan yang diduga telah menyebabkan perusakan dan/atau 

pencemaran di daerah yang menjadi tempat tinggal mereka guna mencapai 

solusi terbaik bagi kedua belah pihak. 

Masyarakat Desa Pulosari, Pangalengan, Kabupaten Bandung dalam 

aduannya kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung 

menyampaikan bahwa perusakan dan/atau pencemaran lingkungan terhadap 

Situ Cileunca Pangalengan, Kabupaten Bandung yang disebabkan oleh limbah 

PT.Almanakmas Indah tidak melakukan Instalasi Pengelolaan Air Limbah 

(IPAL) dengan baik sehingga terjadinya perusakan dan/atau pencemaran 

lingkungan hidup, dan meminta pelaku usaha untuk melakukan optimalisasi 

Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) saat akan membuang air limbah hasil 

industrinya agar memenuhi syarat baku mutu untuk meminimalisir terjadinya 

perusakan dan/atau pecemaran terhadap Situ Cileunca. 
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Peran serta masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup ini sangatlah penting untuk menunjang kelangsungan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Peran masyarakat Desa Pulosari, Pangalengan,  

Kabupaten Bandung dalam hal ini berfungsi sebagai kontrol dalam 

pengawasan pembuangan limbah yang dilakukan oleh PT.Almanakmas Indah 

yang membuang limbahnya tanpa pengelolaan terlebih dahulu dengan IPAL. 

3. Peran Pemerintah 

Pemerintah dalam pelaksanaan penanggulangan pencemaran lingkungan 

juga memiliki peran yang sangat penting, pemerintah sebagai lembaga 

tertinggi dalam suatu Negara yang berwenang untuk mengatur dan juga 

mengendalikan apa saja yang berkaitan dengan lingkungan hidup di Indonesia. 

Peran Pemerintah dalam penanggulangan pencemaran lingkungan telah 

secara rinci diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen ke I-IV 

dalam Pasal 33 yang mengatur tentang sumber-sumber Negara yang menguasai 

hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara dan digunakan sebesar-

besarnya untuk kepentingan rakyat. 

Hal-hal yang diterapkan pemerintah dalam pelaksanaan penanggulangan 

perusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup diantaranya adalah : 

1) Mengatur dan mengembangkan kebijaksanaan dalam rangka 

pengelolaan lingkungan hidup; 
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2) Mengatur penyediaan, peruntukan, penggunaan, pengelolaan 

lingkungan hidup dan pemanfaatan kembali sumber daya alam, 

termasuk genetiknya; 

3) Mengatur perbuatan hukum dan hubungan antara orang lain dan/atau 

subjek hukum lainnya serta perbuatan hukum terhadap sumber daya 

alam dan sumber daya buatan, termasuk sumber daya genetik; 

4) Mengendalikan kegiatan yang mempunyai dampak sosial; 

5) Mengembangkan pendanaan bagi upaya pelestarian fungsi 

lingkungan hidup sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

 

Pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam hal 

ini memperharikan asas otonomi daerah yang mana bahwa Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah menangani urusan pemerintahannya dibidang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan memperhatikan 

kekhususan dan keanekaragaman daerahnya masing-masing. 

Pemerintah juga merupakan bagian dari pada Warga Negara Republik 

Indonesia yang tidak hanya memiliki kewajiban melaikan memiliki hak yang 

sama seperti masyarakat lainnya yaitu mendapatkan lingkungan hidup yang 

baik dan sehat. 

 


